BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Simpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis dan
pembahasan adalah: Tidak ada perbedaan persepsi penggunaan
ukuran kinerja keuangan dan non keuangan pada tingkat manajerial.

Ukuran kinerja keuangan dan non keuangan sangat penting
bagi perusahaan khusunya setiap manajer untuk penilaian kinerja.
Ukuran kinerja keuangan dan non keuangan yang digunakan
bersamaan dapat bekerja lebih baik jika dibandingkan hanya
menggunakan satu ukuran kinerja saja. Tidak adanya perbedaan
penggunaan ukuran Kkinerja keuangan dan non Kkeuangan ini
dikarenakan, tugas masing-masing manajer tidak hanya bertanggung
jawab terhadap tugas juga harus memiliki keahlian baik keahlian
konseptual, keahlian manusia, dan keahlian teknis. Manajer puncak
saat ini harus mampu berkomunikasi dan mampu memotivasi dengan
baik kepada karyawan dan berhubungan baik kepada pelanggan.
Manajer tingkat pertama menggunakan ukuran kinerja keuangan
untuk melihat apakah penjualan sudah memenuhi target atau belum.
Manajer tingkat menengah menggunakan ukuran kinerja keuangan
dan non keuangan untuk berkomunikasi dengan manajer puncak dan
manajer tingkat pertama.

Era globalisasi dan tingginya persaingan saat ini membuat

manajer tidak lagi hanya fokus pada laba, namun fokus pada
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pelanggan dan karyawan. Tidak adanya perbedaan penggunaan
ukuran kinerja juga disebabkan karena persepsi masing-masing
responden bukan kepada masing-masing individu melainkan persepsi

secara group atau keseluruhan

5.2. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang harus diperhatikan dalam

menginterpretasikan hasil analisis, yaitu:

a. Penelitian ini hanya mengukur ukuran kinerja keuangan dan non
keuangan saja tidak mengukur implikasi lainnya, apakah dengan
kesesuaian ukuran kinerja yang digunakan mampu membuat
kinerja bisnis yang lebih baik dibandingkan dengan pesain.

b. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan studi kasus untuk
mendapatkan kedekatan analisis penggunaan ukuran Kkinerja
untuk masing-masing level manajerial

c. Sampel perusahaan yang digunakan kecil hanya 38 perusahaan.

5.3.  Saran Penelitian Selanjutnya
Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, terdapat
beberapa saran untuk perbaikan penelitian selanjutnya:
a. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah pengukuran lainnya
seperti kinerja bisnis dibandingkan dengan perusahaan pesaing.
b. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih
banyak

c. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan studi kasus
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